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Tesisini berjudul "Opu Daeng Risaju dari Bangsawan Sampai Tokoh Pergerakan (1930-1950)". Masalah
dalam penulisan tesisini yaitu pertama, apayang melatarbelakangi Opu Daeng Risgju aktif di PSI|
walaupun dia mendapat tekanan, baik dari kalangan bangsawan di kergjaan Luwu dan pemerintah kolonial
Belanda karena status Opu Daeng Risaju sebagai keturunan bangsawan. Kedua sebagai seorang wanita pada
masa itu, Opu Daeng Risaju memberikan gambaran yang unik, dalam arti apakah kegiatan Opu Daeng
Risgju tidak bertentangan dengan nilai-nilai budaya Bugis terutama berkaitan dengan nilai martabat sebagai
wanita,

K edua permasal ahan tersebut dapat dijelaskan pertama yaitu kedudukan Opu Daeng Risgju di PSII dapat
dinilai memiliki rasa pesse/pacce yaitu membangun nilai solidaritas karena pada saat itu rakyat menderita
akibat penjgjahan. Sementaraitu tekanan baik dari kalangan bangsawan maupun Belanda terhadap Opu
Daeng Risgju dapat dinilai siri’, karena sudah menyangkut kehormatan diri Opu Daeng Risagju. Akibatnya
Opu Daeng Risaju melakukan pemberontakan dalam bentuk kegiatan di PSII. Secarateoretis pemberontakan
Opu Daeng Risgju terjadi karena tekanan sehingga menimbulkan sikap frustasi. Menurut teori deprivasi
relatif (relative deprivation), suatu pemberontakan timbul karena adanya dorongan psikologis yang bersifat
agresif yaitu frustasi. Jawaban masalah kedua dapat dijelaskan dengan hubungan antara Opu Daeng Risaju
dengan Andi Djemma (Datu Luwu), yang kemudian membuat Opu Daeng Risgju semakin intensif dalam
kegiatan politik. Dalam budaya Bugis hubungan tersebut akan membangun konsep budaya masseddi siri'.
Konsep ini dapat ditafsirkan adanya kewajiban rakyat untuk mengabdikan dirinya untuk membela
kehormatan negara dan bangsa, tanpa melihat jenis kelamin baik laki-laki maupun perempuan. Apabila ada
orang yang keluar dari komitmen ini, maka orang tersebut dianggap melawan nilai budaya atau dapat
dianggap sebagai pengkhianat. Orang ini dianggap tidak konsisten.

Opu Daeng Risgju sebagai seorang wanita, dilihat dari nilai-nilai budaya Bugistidak dapat dianggap sebagai
penyimpangan terhadap adat. Kegiatan politik Opu Daeng Risaju sesungguhnya sebagai implementasi dari
siri' itu sendiri. Sedangkan siri' merupakan inti utama dari kebudayaan masyarakat Bugis.
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